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Abstrak - Pendekatan Self-Help Approach diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat untuk 

meningkatkan kemandirian dan peran serta masyarakat Desa Bangun Rejo, khususnya dalam meningkatkan 

derajat dan aksesibilitas Kesehatan Mental Remaja, sejalan dengan tujuan utama Pembangunan Masyarakat 

yang berkelanjutan. Urgensi Pengabdian ini adalah untuk peningkatan peran serta masyarakat dalam 

peningkatan Kesehatan di wilayah kerja Desa Bangun Rejo, dengan menggunakan pendekatan Pendekatan 

Self-Help Approach. Kegiatan PKM ini Bertujuan Pendekatan Self-Help Approach guna meningkatnya 

kemandirian masyarakat berfocus pada Pendekatan pembangunan masyarakat yang mengutamakan sumber, 

potensi, dan kekuatan dari dalam masyarakat untuk meningkatkan derajat Kesehatan. Indikator Tujuan Utama 

Kegiatan ini adalah meningkatnya kemandirian masyarakat dalam Penurunan Total Fertility Rate. Dengan 

Metode pendekatan Self-Help Approach Guna Aksesibilitas Layananan Kesehatan Mental Remaja Di Desa 

Bangun Rejo. Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah hasil hasil Penilaian Self Help Approach 

Metode Education Health Belief Berbasis Telemedis Guna Aksesibilitas Layananan Kesehatan Mental Remaja 

Di Desa Bangun Rejo saat sebelum dilakukannya Edukasi atau Pre-Test mayoritas berpengetahuan kurang 

sebanyak 63 responden (63 %). Sedangkan setelah dilakukan atau Post-Test mayoritas responden 

berpengetahuan baik sebanyak 68 responden (68%). Kesimpulan adalah Remaja  dapat  meningkatkan  

kesehatan Mental dirinya  dengan  cara  Pendekatan Self-Help Approach dan didukung pemanfaatan Aplikasi 

TeleMedis Me-BaWell (Metode Education Health Belief - Metode Self Awarness dan Self Efficacy. 

 

Kata kunci: self help approach, education health belief, telemedis, layanan kesehatan mental, remaja 

 

LATAR BELAKANG 

Gangguan kesehatan mental atau depresi 

masalah kejiwaan menjadi factor 

ketidaktercapainya derajat Kesehatan Indonesia 

dan Dunia sehingga transformasi Kesehatan 

mental remaja terus dilakukan di dunia (de Vries, 

2024). Kesehatan mental sangat rentan terjadi 

pada remaja. Tingkat prevalensi gangguan 

Kesehatan Mental di Asia berkisar antara 1,81% 

hingga 23,3%. (Rahman, 2024) 

Survey Indonesia-National Adolescent 

Mental Health Survey (I-NAMHS) Tahun 2022, 

15,5 juta atau 1 dan 3 remaja (34,8%) Indonesia 

mengalami kesehatan mental. Permasalahan 

gangguan kejiwaan di Provinsi Sumatera Utara 

(2022) mencatatkan angka sangat tinggi.(Profil 

Kesehatan Indonesia, 2024) 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumut, tercatat 18.514 orang dilaporkan 

dengan gangguan kejiwaan. Banyak factor yang 

menyebapkan permasalahan pada remaja antara 

lain adalah Kesehatan mental (Profil Kesehatan 

Indonesia, 2024) 

Pada tahun 2045 penduduk Indonesia akan 

didominasi remaja berusia dibawah 30 tahun 

(60%). Masa Krusial dialami manusia sepanjang 

siklus hidup manusia adalah Masa remaja yaitu 

Kesehatan mental. Gangguan mental merupakan 

masalah kejiwaan yang rentan terjadi pada 

remaja.  

Data di Indonesia, sebanyak 6,1% 

penduduk Indonesia berusia >15 tahun 

mengalami gangguan kesehatan mental. Menurut 

survey Indonesia-National Adolescent Mental 
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Health Survey (I-NAMHS) Tahun 2022, terdapat 

banyak 15,5 juta atau 1 dan 3 remaja (34,8%) 

Indonesia mengalami kesehatan mental. Data 

WHO (2022) mengatakan 1 dari 7 anak berusia 

10-19 tahun diketahui memiliki masalah 

psikologis. (Sari Sembiring et al., 2024) 

Desa Bangun Rejo Merupakan salah satu 

desa yang berada di Kecamatan Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang. Kecamatan Tanjung 

Morawa yang memiliki jumlah populasi paling 

besar ke 3 (Tiga) dengan Jumlah Populasi 

235.558, dengan Luas wilayah 

131.75.(Ermaliani Br Bangun et al., 2024)  

Permasalahan Kesehatan Mental 

khususnya Kesehatan Mental Remaja menjadi 

permasalah Utama yang menyebapkan tingginya 

permasalahan kesehatan, sosial hingga 

kriminalitas dilokasi pengabdian ini. Hal ini 

dapat dilihat bahwa Kecamatan Tanjung Morawa 

menjadi kecamatan dengan tingginya angka 

ODGJ (Orang Dengan Gangguan Jiwa) Urutan 

Ke3 (Tiga) tertinggi pada Kabupaten Deli 

Serdang, yaitu dapat dilihat pada tabel tersebut: 

(Profil-Statistik-Kesehatan-2023, n.d.)  

 

Tabel 1. Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) Berat Menurut Kecamatan Dan 

Puskesmas Kabupaten Deli Serdang Tahun 2023 

 
 

Permasalahan Kesehatan Mental menjadi 

faktor pentingnya berbagai masalah sosial dan 

kesehatan yang lain serta tingginya angka 

Kriminalitas hal ini dibuktikan dengan tingginya 

Presentase ODHIV Urutan Ke3 (Tiga) tertinggi 

pada Kabupaten Deli Serdang yaitu dapat dilihat 

pada tabel tersebut. Seluruh Permasalahan yang 

konflek tersebut menyebapkan Rendahnya 

Derajat Kesehatan Di Lokasi Pengabdian. 

Kecamatan tanjung Morawa memiliki Angka 

Kematian Ibu, Angka Kematian Neontaal, Post 

Neonatal, bayi Dan Balita tertinggi di Kabupaten 

Deli Serdang.disertai dengan komplikasi 

kebidanan dan permasalahan kesehatan yang 

sangat tinggi dibandingkan Kecamatan yang lain. 
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Tabel 2. Jumlah Kematian Ibu Menurut Kecamatan Dan Puskesmas Kabupaten Deli Serdang Tahun 2023 

 
 

Desa Bangun Rejo merupakan salah satu 

Desa diwilayah Kecamatan Tanjung Morawa 

yang memiliki jumlah penduduk terbanyak 

yang menyumbangkan angka permasalahan 

kesehatan di wilayah kerja tersebut. Dan 

merupakan Desa Binaan STIKes Mitra Husada 

Medan telah melaksanakan kerjasama 

kemitraan >10tahun, analisa situasi Desa 

Bangun Rejo merupakan desa yang memiki 

komposisi Remaja paling tinggi berdasarkan 

Usia yaitu pada usia 12 – 16 Tahun (Remaja 

Awal  (8,22 %) dan 17 – > 24 Tahun (Remaja 

Akhir (18,28 %) (Profil-Statistik-Kesehatan-

2023, n.d.) 

Desa Bangun Rejo memiliki angka 

kriminalitas yang tinggi, angka pengguna 

narkoba yang tinggi diwilayah kerja Kecamatan 

Tanjung Merawa, selain permasalahan tersebut 

angka kejadian pernikahan dini juga tinggi di 

Desa Bangun Rejo, hal ini Pernah menjadi topik 

Penelitian yang dilakukan oleh Pelaksanaan 

Pengabdian dan telah di publikasi di jurnal 

internasional beriputasi(Pangaribuan et al., 2020)  

Sehat menurut UU Nomor 23 Tahun 1992 

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, 

jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap 

orang hidup produktif secara sosial dan 

ekonomis. (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 1992 Tentang 

Kesehatan, 1992) Permasalahan Kesehatan 

mental diartikan sebagai terpenuhinya fungsi 

mental sehingga menciptakan individu 

produktif, mampu memiliki hubungan yang 

sehat dengan orang lain dan mampu mengatasi 

kesulitan sehingga dibutuhkan. Banyak nya 

permasalah di Desa tersebut disebapkan  

Dari latar belakang diatas peneliti ingin 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat 

Self Help Approach Metode Education Health 

Belief Berbasis Telemedis Guna Aksesibilitas 

Layananan Kesehatan Mental Remaja Di Desa 

Bangun Rejo Tahun 2025.    

 

  METODE PELAKSANAAN 

Metodenya adalah melakukan Self Help 

Approach Metode Education Health Belief 

Berbasis Telemedis Guna Aksesibilitas 

Layananan Kesehatan Mental Remaja Di Desa 

Bangun Rejo Tahun 2025. Mitra dalam kegiatan 

ini adalah Petugas Kesehatan /Kepala Desa 
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Bangun Rejo. Pelaksana berkoordinasi dengan 

Petugas Kesehatan / Kepala Desa Bangun Rejo 

dalam pelaksaan kegiatan ini. Jadwal 

pelaksanaan ini akan dilaksanakan pada: Bulan:  

Juni - Desember 2025, Tempat:  Puskesmas 

Kampung Baru, Sasaran dalam kegiatan ini 

adalah Remaja di Desa Bangun Rejo 

 

Tabel 3. Rencana Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi Telemedis yang digunakan dalam 

pelaksanaan pengabdian adalah Koesioner 

berbasis Website yang berisi pertanyaan tentang  

Self–Efisiensi dan Self–Awarness tentang 

kondisi kesehatan mental Remaja. Keunggulan 

kuisioner berbasis website yang berisi pertanyaan 

tentang  Self–Efisiensi dan Self–Awarness tentang  

Kecemasan yang dirasakan Remaja. 

Remaja dapat secara mandiri mengisi 

Koesioner-Memahami Kondisi Kesehatan 

Mentalnya - menghadapi situasi mentalnya serta 

menyelesaikannya serta melakukan Self-

awareness yaitu mengenali/memahami emosi, 

pikiran, keyakinan, motivasi, dan nilai diri 

sendiri, mencakup pemahaman tentang kekuatan 

dan kelemahan diri, serta bagaimana seseorang 

memandang dirinya sendiri. Keseluruhan hal ini 

dapat didukung dengan Koesioner berbasis (Isyos 

Sari, 2023) 

 

Gambar 1. Target Penyelesaian Luaran 

 

Website karena remaja dapat menilai 

kondisi kesehatan mentalnya dimana saja dan 

kapan saja.Pendekatan yang digunakan Untuk 

Solusi Penyelesaian Permasalahan Remaja 

Tentang Kecemasan adalah Pendekatan Self-

Help Approach guna meningkatnya kemandirian 
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masyarakat berfocus pada Pendekatan 

Pemberdayaan Masyarakat yang mengutamakan 

sumber, potensi, dan kekuatan dari dalam 

masyarakat untuk meningkatkan derajat 

Kesehatan. (Sari Sembiring et al., 2024) 

Adapun langkah-langkah strategis yang 

akan dilakukan adalah, menyamakan 

presepsi/pendapat semua anggota tim 

penyusunan program pengabdian masyarakat 

melalui kegiatan diskusi, konsultasi secara aktif, 

Focus Group Discution (FGD) terkait kegiatan 

yang akan dilakukan, melakukan koordinasi aktif 

dengan mitra. 

Pada Mitra sasaran Dalam hal ini yang 

menjadi Mitra Utama yaitu Masyarakat (Remaja)  

Desa Bangun Rejo, Mitra Pendukung : 

melakukan kerjasama dengan pihak lain terutama 

dalam hal ini adalah Petugas Kesehatan, Kader 

Kesehatan, Perangkat Desa Bangun Rejo Yaitu: 

1. Sosialisasi Kegiatan Pengabdian 

2. Pemahaman dan Sikap Remaja terhadap 

Pendekatan Self-Help Approach 

3. Pemahaman dan sikap tentang metode 

education health belief model berbasis 

Telemedis 

4. Keterampilan dalam pemanfaatan Teknogi 

Kesehatan yang akan digunakan sebagai 

Media penerapan Metode Education Health 

Belief Model 

5. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

Keseluruhan Kegiatan yang telah 

disepakati Bersama dengan Mitra Kerjasama 

diperlukan komitmen secara utuh dan 

Pemberdayaan Masyarakat yang dilaksanakan 

secara Komprehensif, Terintegrasi dan 

Kolaborasi sehingga seluruh kegiatan dapat 

dilaksanakan dengan baik sehingga dapat 

menyelesaikan masalah kesehatan di wilayah 

mitra Kerjasama. 

Pendekatan ini dilaksanakan berdasarkan 

kegiatan Pengabdian Masyarakat yang telah di 

laksanakan peneliti tentang Self Help Approach 

Dan Penerapan E-Leaflet Berbasis Audio Visual 

Dalam Meningkatkan Kemandirian Masyarakat 

Dalam Penurunan Total Fertility Rate (TFR) Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kampung Baru Tahun 

2023, yang telah dipublikasi pada Jurna SINTA 

5 (Isyos Sari, 2023) 

Konsep ini dilaksanakan berdasarkan hasil 

penelitian penulis dan merupakan Hilirisasi 

kegiatan penelitian yang dilakukan oleh Ketua 

dan Anggota : Pengembangan Metode Education 

berbasis Health Promotion Terhadap 

Peningkatan Aksesibilitas Kesehatan Mental 

Remaja yang telah dipublikasi pada Jurna 

SINTA 2 (Tinggi et al., n.d.). Dari Hasil 

Penelitian Metode Education berbasis Health 

Promotion Telah dilakukan pengembangan 

dengan menambangkan variabel sehingga remaja 

dapat melakukan Self – Efisiensi dan Self – 

Awarness Remaja tentang kondisi kesehatan 

mentalnya. 

Telemedis adalah layanan kesehatan yang 

diberikan melalui teknologi komunikasi jarak 

jauh, seperti telepon, video call, atau aplikasi 

online. Pendekatan ini memungkinkan Mitra 

Kerjasama berkonsultasi dengan dokter atau 

tenaga medis lainnya tanpa harus bertemu 

langsung secara tatap muka. Telemedis 

memungkinkan akses ke layanan kesehatan yang 

lebih mudah, efisien, dan dapat diakses dari jarak 

jauh, terutama bagi mereka yang berada di 

daerah terpencil atau memiliki keterbatasan 

mobilitas 

Pelaksanaan Layanan Kesehatan yang 

mewajibkan dilaksanakaan pada tempat fasilitas 

kesehatan (Faskes) dianggap tidak efektif, 

Penggunaan Telemedis Keefektifan lebih baik 

jika dibandingkan layanan kesehatan di faskes 

saja hal ini sesuai dengan peneliti yang dilakukan 

didapatkan pendidikan kesehatan menggunakan 

media audio visual/teknologi dsb efektif terhadap 

peningkatan pengetahuan. (Purnomosidi et al., 

2023) 

Pendekatan pemberdayaan  masyarakat 

yang mengutamakan sumber, potensi, dan 
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kekuatan dari dalam disebut Self-Help 

Approach Christenson dan Robinson (1989). 

Metode Education Health Belief Model Berbasis 

Telemedis akan dapat meningkatkan 

Pemberdayaan Masyarakat dalam meningkatkan 

hal ini akan memiliki hasil maksimal jika 

dikombinasikan dengan Pendekatan Self-Help 

Approach guna meningkatnya kemandirian 

masyarakat karena Pendekatan Self-Help 

Approach berfocus pada Pendekatan 

pembangunan masyarakat yang mengutamakan 

sumber, potensi, dan kekuatan dari dalam 

masyarakat untuk meningkatkan derajat 

Kesehatan khususnya dalam dalam 

Meningkatkan Aksesibilitas Kualitas Layananan 

Kesehatan Mental Remaja Di Desa Bangun Rejo 

Kec Tanjung Morawa Kab DeliSerdang 

Pengabdian Masyarakat yang akan 

dilaksanakan adalah Self Help Approach Metode 

Education Health Belief Berbasis Telemedis 

Guna Aksesibilitas Kualitas Layananan 

Kesehatan Mental Remaja Di Desa Bangun Rejo 

Kec Tanjung Morawa Kab Deli Serdang, yang 

dilaksanakan dengan Cara: 

1. Pemanfaatan dan Penerapan Teknologi 

Kesehatan (Telemedis) Media Penerapan 

Metode Education Health Belief Model 

Telemedis yang digunakan dalam 

Pelaksanaan Pengabdian ini adalah Koesioner 

berbasis Website/Android yang berisi pertanyaan 

tentang Kecemasan yang yang dapat mengukur 

Self – Efisiensi dan Self – Awarness Remaja 

tentang kondisi kesehatan mentalnya. 

Konsep ini dilaksanakan berdasarkan hasil 

penelitian penulis dan merupakan Hilirisasi 

kegiatan penelitian yang dilakukan oleh Ketua 

dan Anggota : Pengembangan Metode Education 

berbasis Health Promotion Terhadap 

Peningkatan Aksesibilitas Kesehatan Mental 

Remaja yang telah dipublikasi pada Jurnal 

SINTA 2 (Sari Sembiring et al., 2024) 

2. Penerapan Pendekatan Self-Help Approach 

Pendekatan Self-Help Approach guna 

meningkatnya kemandirian masyarakat karena 

Pendekatan Self-Help Approach berfocus pada 

Pendekatan pembangunan masyarakat yang 

mengutamakan sumber, potensi, dan kekuatan 

dari dalam masyarakat untuk meningkatkan 

derajat Kesehatan 

Pendekatan ini dilaksanakan berdasarkan 

kegiatan Pengabdian Masyarakat yang telah di 

laksanakan peneliti tentang Self Help Approach 

Dan Penerapan E-Leaflet Berbasis Audio Visual 

Dalam Meningkatkan Kemandirian Masyarakat 

Dalam Penurunan Total Fertility Rate (TFR) Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kampung Baru Tahun 

2023, yang telah dipublikasi pada Jurna SINTA 

4 (Isyos Sari, 2023) 

3. Pelatihan 

a. Pendekatan Self-Help Approach 

b. Metode Education Health Belief Model 

Berbasis Telemedis 

c. Keterampilan dalam pemanfaatan Teknogi 

Kesehatan yang akan digunakan sebagai 

Media penerapan Metode Education 

Health Belief Model    

4. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilaksanakan dalam 

Penerapan Self Help Approach Metode 

Education Health Belief Berbasis Telemedis 

Guna mengukur Aksesibilitas Kualitas 

Layananan Kesehatan Mental Remaja. 

Pendampingan akan dilaksanakan oleh team 

Pelaksana Pengabdian Masyarakat dan Tim IT. 

5. FGD 

Pelaksanaan Focus Group Discution yang 

dilaksanakan oleh pelaksana dilaksanakan 

Bersama mitra Kerjasama, seluruh lintas sectoral 

terkait, guna memperoleh musawarah mufakat  

a. Solusi pelaksanaan kegiatan 

b. Koordinasi dalam melaksanakan Kegiatan 

Pengabdian dalam hal Perencanaan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan 

Peningkatan (PPEPP)  
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c. Berdiskusi dan berkoordinasi dalam 

melaksanakan evaluasi ketercapaian tujuan 

d. Berdiskusi dan berkoordinasi dalam 

melaksanakan Keberlanjutan Kegiatan 

e. Desiminasi/Kebijakan Penerapan Self Help 

Approach Metode Education Health Belief 

Berbasis Telemedis Guna mengukur 

Aksesibilitas Kualitas Layananan Kesehatan 

Mental Remaja 

Hasil kegiatan Self Help Approach Metode 

Education Health Belief Berbasis Telemedis 

Guna Aksesibilitas Layananan Kesehatan Mental 

Remaja Di Desa Bangun Rejo Tahun 2025 

adalah : 

1. Telah terpenuhinya kebutuhan dan 

penyelesaian masalah praktis 

2. Pengembangan ilmu pengetahuan  

3. Proses perubahan sosial 

Hal ini dilaksanakan denga telah adanya 

luaran kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 

yaitu Penerapan Aplikasi TeleMedis Me-BaWell 

(Metode Education Health Belief - Metode Self 

Awarness dan Self Efficacy) 

(https://mebawell.com ) 

Dari hasil survey pelaksanan kegiatan 

Sebelum masuk ke kegiatan pelaksanaan 

pengabdian kepada Masyarakat, Masyarakat 

hanya mendapat sumber informasi Kesehatan 

yang dipercaya oleh Masyarakat adalah 

bersumber dari Petugas Kesehatan, setelah 

adanya Karena pemberdayaan adalah upaya 

untuk menciptakan kemandirian masyarakat dari 

sifat ketergantungan pada pihak lain. Apabila 

masyarakat telah berhasil membangun 

kemandirian maka perubahan sosial akan terjadi 

dengan sendirinya. 

 

Gambar 2. Dashboard Statistik Performa Website 

(https://mebawell.com) 

 

Dapat dilihat dari tabel dibawah ini untuk 

ketercapaian Self Help Approach Metode 

Education Health Belief Berbasis Telemedis 

Guna Aksesibilitas Layananan Kesehatan Mental 

Remaja Di Desa Bangun Rejo Tahun 2025. 

 

Tabel 4. Pengetahuan Remaja Tentang Aksesibilitas Layananan Kesehatan Mental Remaja 

Di Desa Bangun Rejo 

No Pengetahuan Remaja Tentang  

Aksesibilitas Layanan 

Kesehatan Mental Remaja 

Pre-Test (sebelum Edukasi) Post-Test (Sesudah Edukasi) 

N % N % 

1 Baik 12 12,0 0% 68 68,00 % 

2 Cukup 25 25,00 % 23 23,00 % 

3 Kurang 63 63,00 % 9 9,00 % 

 Jumlah  100 100 100 100 

   

Dari tabel diatas didapatkan hasil Self Help 

Approach Metode Education Health Belief 

Berbasis Telemedis Guna Aksesibilitas 

Layananan Kesehatan Mental Remaja Di Desa 

Bangun Rejo saat sebelum dilakukannya Edukasi 

atau Pre-Test mayoritas berpengetahuan kurang 

sebanyak 63 responden (63 %). Sedangkan 

setelah dilakukan atau Post-Test mayoritas 

responden berpengetahuan baik sebanyak 68 

responden (68%). 

https://mebawell.com/
https://mebawell.com/
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Gambar 3. Pelaksanaan Pengabdian Kepada 

Remaja 
 

 
Gambar 4. Pengenalan Aplikasi TeleMedis Me-

BaWell (Metode Education Health Belief - Metode 

Self Awarness dan Self Efficacy 

 

 
Gambar 5. Aplikasi Me-Bawell 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

telah dilaksanakan selama enam bulan (Juni-

Desember 2025) di Desa Bangun Rejo, berfokus 

pada pemberdayaan remaja melalui Self-Help 

Approach Metode Education Health Belief 

Berbasis Telemedis guna meningkatkan 

aksesibilitas layanan kesehatan mental. Luaran 

utama dari kegiatan ini adalah peningkatan 

pengetahuan mitra, publikasi Jurnal ilmiah, dan 

pengembangan Aplikasi TeleMedis Me-BaWell 

(https://mebawell.com ). 

Remaja disarankan agar dapat  

meningkatkan  kesehatan Mental dirinya  dengan  

cara  Pendekatan Self-Help Approach dan 

didukung pemanfaatan Aplikasi TeleMedis Me-

BaWell (Metode Education Health Belief - 

Metode Self Awarness dan Self Efficacy 

(https://mebawell.com ) 
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